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BAB I

DISKRIPSI

v

Ruang Lingkup

a. Tata cara ini meliputi persyaratan alat-alat
yang digunakan dalam menyiapkan benda uji
untuk menentukan perubahan panjang pada pasta,
mortar dan beton ssmen yang sudah mengeras,
serta peralatan yang digunaxan untuk
menenturan perubahan panjang tersedut, dan
cara-cara penggunaannya,

b. persiapan dan perawatan henda uji Y&nsg
diuji, persyaratan pengujian dan peraw
serta cara-caca yang 1ebin terinci u
perhitungan can pe
terdapat pada meto
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Pengertian

vYang dimaksud dengzan
Perubanan panjang adaan swaiu gertamsahan &
pengurangan ¢ NG S ini iy
searah dengan sumbu memanjan
~erjadi karena sebab-sedad selais
pembebanan.
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BAB II

i

KETENTUAN

Prinsip

Tata cara ini dimaksudkan untuk memoerikan
persyaratan peraiatan yang umum digunakan untuk
ceberapa metode pengujian yang berhubungan cengan
semen dan beton serta standardisasi cara-cara
penﬁhnaannya. Persyaratan yang 1ebih rinci untuk
bahan, campuran, 2enda uji, syarat-syarat bencz

Cl

uji, Jumlah benda GJ1, umur cenda uji Sa
' = L T T S : : o e B o i
pengukuran dilanukan, senterjemanan nN&s’s . ~NAST L
pengujian, ketepzatan Jan penyimpangan cinerinan
sada matode penglLjian yang S&s8tat.
Peralatan
Paralatan vang oig-nahan sdaran
5. SEpEEGcan den serziatan sanimnbangan, 1arus
mamenLni pers-arasan sesuai dsngan peraturan
yang Leriasu (A5 ERIEE 1 I
5. salas ukur, Ssngan hapasitas yang Cuanup Untun
menakar &ir cancampur untuk pasta dan moroar
serta garis genunjuk 181 yang bariaku paca
temperatur 270 2
b 1 oo i T b= 2 B o — e
1) wetelitian yang didizinkan Jdniun gEas
ukur:
a) kapasitas (100 - 130} mi, Le2ih hurang
1,0 mi
b) kapasitas (200 - 30C) mi, igaih hurang
2 ml;
y - & b | 4 4= o % Y AR
c) kapasitas lebinh Dbesar, €210 kurang
0,5 % dari kagpasitas tertera;
2) gelas uhur narus mempunyai sShata
ukuran calam sediritnya 5 mi dengan
pengecuaiian sedagan cerinut

a) untuk geias ukur dengan Rapasitas 150
ml, senandaan cimuiald setelan 15 mil;

b) untun gelas ukur dengan kapasitas 280
ml, psnandaan dimulai setelah 25 mi;

c) untuk gelas ukur dengan kapasitas 500
ml, penandaan dimuiai setelah 50 mi;

vaa .
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1).
2).

untuk pengliruran perubzhan sanjang

3) garis ukur utama harus lebih panjang
sedikitnya tiga perempat keliling gelas
ukur dan harus diberi angka;

/cetakan;

cetakan yang digunakan terdiri dari cetakan
tunggal atau ganda sesuai dengan Gambar 1;
cetakan untuk pengukuran perubahan panjang
Eenda uji pasta semen dan mortar harus berupa
balok dengan ukuran 25 x 25 x 235)mm’ dan
mempunyai panjang pengukuran 250 mm; catakan

-
berupa balok dengan ukuran p2nampang m
sesuai dengan yang ciinginkan &
panjang pangukuran 250 mm; pada beberapa

& i

pengujian, ceitakan dencan ukuran{25 = 25 x 156)

mm® cengan panjang pangukuran 125 mm

diperbolehxan,. tetapi calam ria’ terjaci

Keragu-raguan, hasi! vang diperoien cari benda

Y21 gengan panjang penguxuras 250 mm yang

harus digunakan;

1) panjang uihur harus giamidil setagai ganjang
nomina nrvara uwjung paling dalam g@gari
.—r-:.-.: -—-n_:..n R »--__t--_u-\..--.-.—:--.— el it
cecaran narus terpasang rapat dan terikat
dengan kahu ¢an pgermukaannya harus jicin
serta bebas dari udang-lubang; cetaxkan
harus ter3uat dari haja atau banan iogam
lainnya yang tidak mucdan rusak cleh pastisz,
mortar atau beton; sisi-sisi cetakan harus
cukup huat untuk menghidari pengembangan
atau pembenghokan; oerbeadaan Y&ng
diizinkan anzara cetakan dengan uhuran
cetahan daiam aran melintang yang
ditunjuhkkan pada Gambar 1 {(A) lebin kurang
0,7 rmm;

2} batang pengukur narus dapac dipasang
secara tepat pada masing-masing uliung plat
cetakan sehingga tidak terjadi perubahan
selama masa pe:g1hatan; salah satu dari
batang penguhur ditunjJkan pada gambar 1:
batang pengukur harus terbuat dari baja
tahan harat yang sesuai dengan peraturan
yang berlaku {(American Ircn and Steal

ne

Institute (AISI) ) 31e); atau lcgam
tahan karat lainnya yang memiliki
keKkerasan yang sama; untux pengujian paca
perbedaan temperatur yang sangat bssar,
patang paengukur dari Invar atau logam vang
sama harus digunakan; untuk menghindari
penananan gerakan batang pengukur sebeium
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